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ABSTRACT
Latar Belakang
Pada penderita pneumonia komunitas, melakukan penilaian derajat keparahan pada awal masuk sangat penting sebab akan
menentukan beratnya penyakit dan rencana tatalaksana selanjutnya. Netrofil merupakan marker inflamasi akut jika benda asing
masuk, sedangkan D-dimer merupakan biomarker koagulasi yang meningkat akibat aktivasi sistem fibrinolitik oleh endotoksin
bakteri.
Tujuan
Untuk menilai hubungan antara jumlah netrofil absolut dan kadar D-dimer dengan beratnya derajat pneumonia berdasarkan skor
CURB-65.
Metode
Penelitian potong lintang, analitik komparatif numerik tidak berpasangan lebih dari dua kelompok. Penelitian dilakukan sejak bula
januari s/d Agustus 2014 di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Untuk membandingkan jumlah netrofil absolut dan kadar
D-dimer antara 3 kelompok dengan menggunakan uji one way anova-post hoc Dunnet, dan uji Kruskal Wallis-post hoc
Mann-Whitney. Korelasi spearman untuk menilai hubungan jumlah neutrofil absolut dan kadar D-dimer.
Hasil
Pada penelitian ini didapatkan 45 subjek penelitian yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu 15 ringan, 15 sedang dan 15 berat. Nilai
rerata  jumlah netrofil absolut pada kelompok ringan, sedang dan berat yaitu 7791,2 Â± 2982, 10885 Â± 5763, dan 14901 Â± 8471.
Nilai rerata  kadar D-dimer pada kelompok ringan, sedang dan berat yaitu 1779 Â± 995, 3399 Â± 1883 dan 10397 Â± 5041.
Terdapat korelasi bermakna antara jumlah netrofil absolut dan kadar D-dimer dengan r=0,442 (p
